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Kegiatan kelas ibu hamil adalah program pembangunan kesehatan di Indonesia yang di prioritaskan 

pada upaya peningkatan derajat kesehatan ibu dan anak, perhatian khusus harus diberikan terhadap 

peningkatan kesehatan ibu, bayi baru lahir, dan anak dengan melaksanakan berbagai upaya percepatan 

penurunan Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB). Belum terlaporkan untuk target 

pencapaian kegiatan kelas ibu hamil sampai tahun 2011. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan 

oleh peneliti di 5 Desa yaitu Desa Sudimoro (88,5%), Desa Sumbersari (90,8%), Desa Kedungrejo (53,6%), 

Desa Balonggemek (47,1%), Desa Sidomulyo (28,8%), tercatat bahwa selama tahun 2010 hingga 2011 

terdapat penurunan kehadiran ibu hamil di kelas ibu hamil. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui persepsi ibu hamil tentang Kelas Ibu Hamil di Desa Sidomulyo Wilayah Kerja Puskesmas 

Megaluh Kabupaten Jombang. 

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Populasi adalah semua ibu hamil yang telah 

mengikuti kelas ibu hamil di Desa Sidomulyo Kecamatan Megaluh berjumlah 30 orang, jumlah sampel 30 

orang dengan menggunakan total sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah persepsi ibu hamil. 

Pengumpulan data dengan kuesioner, analisa data dengan distribusi frekuensi. Penelitian dilakukan di 

Desa Sidomulyo Kecamatan Megaluh pada tanggal 25 – 30 September 2011. 

Hasil penelitian menunjukkan persepsi ibu hamil tentang kelas ibu hamil, hampir setengah (43,3%) dari 

ibu hamil memiliki persepsi positif sebanyak 13 orang dan sebagian besar (56,7%) ibu hamil memiliki 

persepsi negatif sebanyak 17 orang. 

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar (56,7%) persepsi ibu hamil tentang kelas ibu hamil adalah 

negatif. Disarankan untuk responden hendaknya lebih meningkatkan pengetahuan dengan cara 

mengikuti Pendidikan Luar Sekolah (PLS), paket A setara dengan SD, agar responden bisa membaca 

Koran, buku, majalah, mendegarkan radio, maupun televisi untuk menambah wawasan seputar kelas ibu 

hamil dan mengikuti kegiatan kelas ibu hamil yang diadakan oleh petugas kesehatan. 


